BAB IV

PEMECAHAN MASALAH

4.1. Umum
Secara garis besar masalah lalulintas yang ada di

kota Yogyakarta pada umumnya dan daerah studil kasus pada

khususnya mempunyai kondisi sebagail berikut

a. Bercampurnya arus lalulintas lambat dan arus lalu
lintas cepat.

b. Bertumpuknya arus lalulintas lokal dengan arus lalu
lintas antar kota.

c. Kendaraan tak bermotor masih merupakan sarana angkutan
yvang dominan bagi masyarakat Yogyakarta.

d. Kurangnya disiplin berlalulintas oleh para pemakai
jalan raya.

Tingkat peiayanan pada ruas Jjalan berdasarkan hasil

perhitungan dimuka maka

1. Jalan Magelang memiliki tingkat pelayanan jalan F.

2. Jalan Kyai Mojo memiliki tingkat palayanan jalan F.

3. Jalan Godean memiliki tingkat pelayanan jalan F.

4, Jalan Diponegoro memiliki tingkat pelayanan jalan F.

5. Jalan Tentara Pelajar memiliki tingkat pelayanan

jalan F.

[e3]
.

Jalan HOS Cokroaminoto memiliki tingkat pelayanan
jalan F.
Tingkat pelayanan ruas-ruas Jjalan tersebut diatas

merupakan hasil hitungan pada volume lalulintas Jjam
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puncak yang berdasarkan pada data-data vyang diperoleh

dari Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut pengamatan penulis pada ruas-ruas
jalan tersebut diatas mempunyai tingkat pelavanan jalan C
menuju ke D di luar volume lalulintas jam puncak.

Atas dasar data dan perhitungan tersebut diatas,
maka, usulan pemecahan masalahnya sebagai berikut:
a. Usulan pemecahan masalah secara makro

b. Usulan pemecahan masalah secara mikro

4.2. Usulan Pemecahan Masalah Secara Makro.

Usulan pemecahan secara makro meliputi penataan dan
pendayaqunaan setiap potensi yang ada secara garis besar
sebagail pendukung relancaran lalulintas. Pemecahan
masalah inil diharapkan menghasilkan suatu pemecahan vyang
matang untuk Jjangka waktu 20 tahun mendatang. Adapun yang
termasuk usulan pemecahan masalah secara makro adalah:

1. Pengaturan pola sirkulasi arus lalulintas.

Pergerakan lalulintas di kota VYogyakarta sebagian
besar dipadati oleh kendaraan angkutan umum, kendaraan
pribadi, sepeda motor serta kendaraan tak bermotor. Ang-
kutan antar kota masih bercampur dengan angkutan dalam
kota yang melalui rute yang sama. Hal ini menambah beban
arus lalulintas dalam kota dan mengurangi kenyamanan
berlalulintas yang pada akhirnya menjadikan penurunan
tingkat pelayanan Jalan dalam kota. Untuk menghindari
kemacetan di dalam kota dan wuntuk kelancaran arus 1lalu

lintas antar kota, maka sebaiknva lalulintas
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umum antar kota harus dilewatkan melalui Jjalur Jjalan

lingkar di luar kota Yogyakarta. Beberapa kemungkinan

pemecahan masalah lalulintas dalam hubungannya dengan
sirkulasi lalulintas adalah:

a. Pemisahan arus lalulintas antar kota dengan arus lalu
lintas dalam kota.

b. Perlu dikembangkan Jjenis rute angkutan umum Yyang
khusus dalam kota.

c. Mengurangi beban 1lalu lintas pada Jaringan Jjalan
dengan memperbanyak penggunaan jasa angkutan umum dan
membatasi penggunaan kendaraan pribadi.

d. Subsidi terhadap transportasi massal oleh pemerintah
terus dibutuhkan melalui kebijaksanaan tarip nmurah.
Ini dapat meningkatkan keefektifan penggunaan angkutan
massal Qengan cara merendahkan ongkos perjalan
(traffic price) pada pusat-pusat kegiatan kota.

e. Secara bertahap parkir ditepi Jalan (on street par-
king) yang berfungsi sebagal penyalur arus lalulintas
utama harus dibebaskan dari gangguan parkir.

f. Konsekuensi dari usulan pada ponit e diatas maka perlu
penyediaan sarana parkir diluar jJalan (off street
parking) inl perlu ditujukan pada pembangunan-
pembangunan pusat perbelanjaan/pertokoan pada masa
mendatang agar penyediaan sarana parkir berpola off
street parking atau parkir diluar jalan.

g. Perlu dikendalikan lokasi-lockasi kegiatan baru yvang

membangkitkan arus lalulintas, seperti antara lain:
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pusat pembelanjaan, kampus perguruan tinggi serta
industri. Usaha pengendalian dapat dilakukan dengan
misalnya, dalam mendirikan 1jin lokasi dan ijin
mendirikan bangunan (IMB) perlu diadakan uji transpor
untuk meramalkan dampak tambahan bangkitan lalulintas
vang dapat diakibatkan oleh suatu wusulan kegiatan
maupun oleh suatu wusulan disain bangunan. Tambahan
bangkitan lalulintas yang terjadi dapat menimbulkan
dampak kemacetan lalulintas, beban parkir yang
berlebihan, dan penggunaan ruang 3Jalan yang tidak
teratur.

Penempatan terminal antar kota perlu diletakkan di
luar/pinggiran kota bagian barat-utara untuk dapat
melayani hubungan dengan kota-kota arah Jakarta dan
Semaranq. Lalulintas orang dan barang Iini perlu
diusahakan untuk lewat Jjalur lingkar luar agar tidak
menambah beban jalur lalulintas dalam kota, ini dapat
dilihat lalulintas pada ruas jalan Magelang dan Jalan
Godean semakin padat karena bus dan truk yang masuk
dari arah kota Semarang, Jakarta dan Magelang
bercampur dengan lalulintas kota.

Diharuskannya mobil pribadi berpenumpang minimal 4
orang melewati jalan-jalan tertentu.

Memberikan penyuluhan dan informasi kepada para pe-
makai Jalan tentang perlunya tata tertib berlalu
1intas serta sangsi bagi pelanggaran lalulintas sesual

dengan Undang-Undang Lalulintas dan Jalan raya No 14
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tahun 1993 (UULJR No 14/1993).

4.3. Usulan Pemecahan Mikro

Maksud déri pemecahan masalah secara mikro adalah
untuk mencari jalan keluar akibat adanya kemacetan lalu
lintas pada lokasi studi kasus untuk 20 tahun mendatang.
Beberapa alternatif pemecahan masalah akibat adanvya
kemacetan lalulintas untuk 20 tahun mendatang adalah:

1. Pengaturan lalulintas.

2. Pengaturan peﬁasangan rambu-rambu lalulintas.
3. Penataan dan pendayagunaan lahan bangunan.

4. Penataan parkir.

5. Pelebaran jalan.

Butir nomer 5 merupakan alternatif terakhir apabila
pada butir nomer 1,2,3 dan 4 sudah tidak memungkinkan
lagi dilaksanakan lagl secara optimal, karena pada butir
tersebut memerlukan banyak dana dan dapat menimbulkan
masalah baru.

Ad.l1. Pengaturan arus lalulintas

Dengan diadakannya pengaturan lalulintas maka
volume lalulintas pada ruas Salan yang bersangkutan
akan berkurang sehingga pergerakan arus lalulintas
akan lebih lancar dan para pemakal Jjalan akan
merasa lebih nyaman. Pengaturan arus lalulintas ini
dibagi menjadi 2 (dua) tahap dalam waktu i0
{sepuluh) tahun, yaitu:

A. Tahap pertama adalah perubahan arah arus lalu

lintas angkutan antar kota khususnyva bhus dan
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truk vang datang dari arah kota Magelang ke Kota

Yogyakarta dan sebaliknya atau yang hanya
melewatli kota Yogyakarta dialihkan arah arus
lalulintasnya ke Jalan 1lingkar utara (ring
road), demikian pula - yang datang dari kota
Purworejo ke kota Yogyakarta dan sebaliknya.
Perubahan arah arus lalulintas antar kota 1ini
dimaksudkan untuk mengurangil volume 1lalulintas
terutama didaerah studi kasus yaitu di Jalan
Magelang dan jalan Kyal Mojo agar supaya arus
lalulintas tarsebut tidak bercampur dengan arus
lalulintas dalam dalam kota. Dengan adanya
pengalihan arah lalulintas tersebut di atas maka
jalan Magelang lintas harian rata ratanya akan
berkurang sebesar 267 SMP untuk kendaraan bus
dan 318 sMP untuk kendaraan truk, sedang untuk
jalan Kyail Mojo lintas harian rata-ratanya akan
berkurang sebesar 147 SMP untuk kendaraan bus
dan 118 SMP untuk kendarzan truk.

Dengan adanya pengaiihan arah arus lalulintas

tersebut, maka ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan antar lain:

1. Bagi para pelajar, karyawan maupun pedagang yang
biasanya menggunakan Jasa angkutan bus antar
kota yang menuju kota Yogyakarta dari arah utara
disarankan berhenti pada tempat pemberhentian

vang sudah ditentukan yaitu terminal Jombor yang
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terletak di Jjalan 1lingkar utara tepatnya di
kawasan desa Sendang Hadi sebelah selatan (lihat
gambar 3.6.). Dari terminal tersebut para
penumpang yang akan menuju pusat kota Yogyakarta
dapat melanjutkan perjalan sesual dengan Jjalur
bus angkutan dalam kota yang ditentukan.

Untuk para pemakai jasa bus antar kota yang
biasanya menunggu bus antér kota di Jjalan-jalan
vang bisanya dilewati bus tersebut sebelum
adanya perubahan érah jalur lalulintas,
disarankan menggunakan jasa angkutan dalam kota

vang menuju ke terminal Jombor tersebut diatas.

Tahap kedua adalah pengaturan arah lalulintas

dalam kota disekitar lokasi daerah studil kasus.

1: Untuk mengurangil masalah keruwetan arus
lalulintas pada pertigaan Jjalan Kyai Mojo
terutama pada Jam sibuk maka sebaiknya
lalulintas pada pertigaan Jalan Tentara
Rakyat Mataram yang menuju ke arah jalan Kyal
Mojo arah arus lalulintasnya dilarang
membelok ke kanan ke arah perempatan Pingit,
karena akan mengganggu kelancaran arus
lalulintas di jalan Kyai Mojo ke arah barat.
Kepada para pemakal jalan yang akan menuju ke
perempatan Pingit dari Jjalan Tentara Rakyat

Mataram diharuskan lewat melalui jalan

Tentara Pelajar ke arah utara, demikian Juga

|

|
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|

|

|
o
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Gambar 3.6. Trase Jalan Lintas Utara dan Selatan D.I.
Yogyakarta
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untuk arah arus lalulintas di pertigaan jalan
Pingit dengan jalan Kyal Mojo. Ini disebabkan
jalan Tentara Rakyat Mataram merupakan
pembangkit arus lalulintas yang cukup
potensial ke Jjalan Kyai Mojo, karena pada
jalan tersebut terdapat tempat seperti:
perkantoran, universitas, akademi, sekolah
menengah, sekolah dasar, restaurant, gedung
bioskop, dan tempat ibadat.

Pada arah lalulintas Jjalan Diponegoro ke
arah timur vyang akan belok kiri ke arah
jalan AM Sangaji dilewatkan ke Jjalan Asem
Gede yang mempunyal tiga Jalan yaitu Jalan
Poncowinatan, jalan Kranggan dan jalan

Pakuningratan. Dengan adanya pertemuan tiga

‘jalan tersebut pengendara diberikan

alternatif untuk memilih ketiga jalur Jjalan
vang ada. Dengan demikian perubahan arah arus
lalulintas diatas akan mengurangi volume lalu
lintas diperempatan tugu.

Untuk arah arus lalulintas dari perempatan
Jetis ke arah selatan (jalan AM Sangaji) yang
akan menuju ke jalan Magelang, jalan Kranggan
dan Jjaian Poncowihatan diharuskan melewatl
jalan Pakuningratan atau memutar melawatl

jalan Diponegoro, karena untuk Jalan Kranggan

. dan jalan Poncowinatan merupakan arus searah
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menuju jalan AM Sangaji. Sedangkan arus lalu
lintas dipertigaan jalan Pakuningratan kearah
selatan merupakan arus dua arah sampai
pertigaan jalan Kranggan.

4. Dengan adanya perubahan arah arus lalulintas
diatas, maka pada jam-jam sibuk antara pukul
06.00 - 08.00 dan pukul 12.00 - 14.00 WIB
Ketiga jalan tersebut diatas harus dibebaskan

dari beban parkir.

Ad.2. Pengaturan pemasangan rambu-rambu lalulintas

Dengan dilaksanakannya pengaturan arus lalu
lintas pada 1lockasi studi kasus dan daerah di-
sekitarnya, maka diperlukan adanya penambahan
rambu-rambu lalulintas. Rambu yang dimaksudkan
adalah sebagal berikut:

a. Rambu larangan untuk belok ke kiri ditempatkan
pada:

- Perempatan tugu pada jalan Diponegoroc, dituju-
kan untuk arah arus lalulintas dari arah barat
vang menuju ke Jjalan AM Sangaji.

- Pada perempatan jalan Kranggan dan jalan Pon-
cowinatan ke arah jalan Magelang.

b. Rambu larangan untuk belok ke kanan ditempatkan
pada:

- Perempatan Jalan ranggan serta perempatan
jalan Poncowinatan ke arah jalan Dibonegoro.

c. Rambu larangan untuk masuk, ditempatkan pada:
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- Pertigaan jalan AM Sangaji dengan jalan Krang-
gan dan jalan Poncowinatan ke arah barat.

- Perempatan Jjalan Magelang dengan Jalan lingkar
utara kearah selatan dan perempatan Jjalan
Godean dengan Jjalan lingkar utara ke arah
timur.

d. Rambu larangan parkir, ditempatkan pada:

- Sepanjang jalan Kranggan, Jjalan Poncowinatan
dan Jjalan Pakuningratan sewaktu Jjam sibuk
sesuai dengan tahap kedua pengaturan lalu

lintas pada butir 3.

Penataan dan pendayagunaan lahan dan bangqunan.
Lahan yang tersedia harus dimanfaatkan selaras
dengan pengembangan kota, sehingga bangunan-
bangunan baru disesuaikan dengan peraturan daerah
dalam hal 1ini tata bangunan. Pendirian bangunan-
bangunan baru vang dapat membangkitkan arus lalu
lintas perlu dibatasi sesuai dengan kondisi Jalan.
penataan dan pendayagunaan lahan bangunan pada
daesrah studi kasus adalah sebagal berikut:
a. Jalan Magelang.
Pada Jjalan Magelang yang perlu diperhatikan
dalam penataan dan pendayagunaan lahan adalah
perusahaan bir. Perusahaan bir ini sebaiknya
dipindahkan dari kawasan dalam kota ke kawasan
pinggiran kota yang dekat dengan jalan lingkar

utara dan selatan DI Yogyakarta, ini berh
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dengan pengaturan pola lalulintas tahap pertama.
Disebabkan oleh pengaturan 1lalulintas tahap
pertama, maka bongkar muat diperusahaan tersebut
tidak akan berjalan karena semua truk sebagal
sarana transportasinya tidak dapat masuk dalam
kota. Adapun kawasan luar kota yang baik untuk
pembangunan kembali perusahaan bir yang dimaksud
diatas yaitu di kecamatan Gamping (lihat peta
trace jalan lintas utara dan selatan), karena
pada kecamatan Gamping kondisi Jjalan sudah
beraspal dan letaknya merupakan pertemuan antara
jalan lintas utara dan selatan. Penataan letak
dan fungsi bangunan-bangunan lainnya dikawasan
jalan Magelang masih cukup baik dan relevan
untuk kepentingan jangka waktu 20 tahun
mendatang.

Jalan Kyal Mojo.

Dilihat dari sudut kepentingan angkutan jalan
raya, maka kantor Dinas Lalulintas Angkutan
Jalan Rava (DLLAJR) yang berada di jalan Kyai
Mojo, sebaiknya di pindahkan ke Jjalan Godean
sebelah barat vang merupakan perempatan
(pertemuan) antara jalan Godean dengan Jjalan
lingkar utara yang dilalui kendaraan Dbertonase
besar seperti truk dan bus, sehingga memudahkan
pengawasan terhadap lalulintas barang dan Jasa

tersebut.
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c. Jalan Godean

Untuk jalan Godean penataan dan pendayagunaan
1ahan dan bangunan masih relevan tata letaknya
dan fungsi bangunannya untuk masa 20 tahun
mendatang karena dlsepanjang Jjalan tersebut
merupakan perumahan penduduk dan jarak dari
jalan rata-rata berkisar 3 sampal 4 meter
sehingga tidak ada hambatan apabila akan

diadakan pelebaran jalan di masa mendatang.

Penataan parkir.

Parkir merupakan salah satu fenomena transpor-
tas!l yang selalu ada. Konsentrasl parkir terutama
terjadi di daerah pusat keglatan yang merupakan
pembangkit parkir vyang aktual, sementara itu
perencanaan prasarana jalan Jjarang sekall
memasukkan aspek parkir.

Usulan tindak programatik sistem parkir men-
dasarkan pada hasil analisis wvolume lalulintas,
sehinnga ketersediaan sisa lebar jalan yang
sebenarnya dapat dipakal untuk ruang parkir dapat
dipredeksi. Adapun beberapa pendekatan vang
digunakan dalam penyelesalian masalah parkir untuk
jangka waktu 20 tahun mendatang dilaksanakan secara
bertahap dan disesuaikan dengan keadaan jalan
tersebut dimana faktor penambahan lalulintas dan
penambahan pusat-pusat kegiatan seperti pertokoan

dan lain sebagainva, untuk 1itu tindakan-tindakan
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yvang perlu diambil adalah sebagai berikut:

a.

Hh

Prinsip parkir di tepi jalan (on street parkihg)
harus dinyatakan sebagai tindakan sementara
karena fasilitas parkir di gedung parkir tidak
atau belum tersedia.

Disamping sebagai tindakan sementara, Jjuga ke-
bijaksanaan parkir di tepi jalan harus
mengutamakan fungsi jalan sebagali alur
pergerakan lalulintas sehingga gangguan parkir
di tepi Jjalan terhadap arus lalulintas " harus
minimal.

Agar gangguan arus minimal maka sudut parkir
harus 0° atau parkir paralel.

Secara bertahap Jjalan yang berfungsi sebagal
pepyalur arus (movement function) lalulintas
yang utama harus dibebaskan dari beban parkir.
Meskipun fasilitas parkir merupakan fasilitas
umum dan digunakan untuk kepentingan umum
terutama pengendara vyang akan parkir, tetapi
hasil pengamatan menunjukkan bahwa yang
mempercleh keuntungan terbesar Justru toko dan
kegiatan komersial disekitar jalan tempat
parkir.

Atas dasar butir e diatas maka pembangunan
sarana parkir akan dapat menguntungkan toko dan

kegiatan komersial, seningga biaya pembangunan

sarana parkir sangat wajar apabila sebagian atau
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seluruhnya dibebankan pada toko atau kegiatan

komersial di tepi Jjalan tersebut.

Adapun sistem parkir yang dapat di gunakan untuk

jangka waktu 20 tahun mendatang secara garis besar

dapat dipakai sebagai berikut:

1.

Kendaraan boleh parkir "on street” dengan cata-
tan secara bertahap ditiadakan dengan sudut

parkir:

- parkir
- parkir

- parkir

dengan
dengan

dengan

sudut 600
sudut 45°

sudut 30o

- parkir dengan sudut 0° atau paralel (sangat
dianjurkan)

- parkir sepeda motor.

Kendaraan tak boleh parkir pada ruas jalan,

karena adanya jalur lambat sehingga keterbatasan

sisa lebar jalan sama sekali tidak ada.

Kendaraan boleh parkir pada "parking bay" yang

ada pada ruas-ruas jalan yang bersangkutan.

Untuk tahap-tahap awal dari perubahan sistem parkir

vang dipakal pada ruas jalan studil kasus diusulkan

sebagal berikut:

a.

Jalan Magelang

- lebar Jjalan 12,10 m

- lebar vyang dibutuhkan lalulintas kendaraan
7,30 m

- lebar yang tersedia untuk sarana parkir adalah
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12,10 - 7,30 = 5,10 m

- digunakan sistem parkir paralel dua sisi yaitu

sisi kanan dan kiri dari jalah.

b. Jalan Kyal Mojo

lebar jalan 13,75 m

- lebar vyang dibutuhkan lalulintas kendaraan
10,00 m

- lebar yang tersedia untuk sarana parkir adalah
13,75 - 10,00 = 3,75 m

- digunakan sistem parkir dengan sudut 45° satu

sisi yaitu sisi kanan jalan

c. Jalan Godean

- Lebar jalan 7,00 m
- lebar vyang dibutuhkan lalulintas kendaraan
7,00 m

- dibebaskan dari beban parkir.

Pelebaran jalan

penyusun tidak akan membahas point pelebaran
jalan. Tidak diambilnya wusulan pelebaran jalan
karena usulan ini sangat komplek akibatnya
disebabkan menyangkut pembebasan tanah penduduk
yang dapat menyebabkan masalah tersendiri.
Diharapkan usulan pada butir 1,2,3 dan 4 mempunyai
bobot yang cukup bailk dalam menyelesaikan masalah
ialulintas di jalan Godean - Kyai Mojo - Magelang
sehingga tercapal kondisi tingkat pelayanan lalu

lintas yang baik untuk jangka waktu 20 tahun.
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